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ABSTRAK

Infeksi menular seksual adalah suatu gangguan atau penyakit-penyakit yang
disebabkan oleh bakteri, virus, parasit, atau jamur yang ditularkan dari satu orang
ke orang lain melalui kontak atau hubungan seksual. Kejadian Infeksi Menular
Seksual di Indonesia saat ini cenderung mengalami peningkatan, dengan angka
kejadian IMS pada tahun 2022 yang terdiri dari 19.973 kasus di Indonesia. Salah
satu faktor penyebab infeksi menular seksual dipengaruhi oleh pengetahuan yang
kurang mengenai IMS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dengan kejadian infeksi menular seksual (IMS) pada pengunjung poli
someah di wilayah kerja UPT Puskesmas Ibrahim Adjie Kota Bandung. Metode
penelitian menggunakan korelasional dengan desain cross sectional. Teknik
pengambilan sampel accidental sampling. Populasi dalam penelitian ini pasien
berjumlah 70 yang tercatat berkunjung ke Poli Someah, sampel 30 pada bulan Juli
2024. Instrumen menggunakan kuesioner pengetahuan mengenai IMS, dan data
rekapan IMS. Hasil penelitian 17 (56,7%) responden memiliki pengetahuan kurang,
dengan kejadian IMS sebanyak 24 responden (80,0%). Terdapat hubungan
pengetahuan IMS dengan kejadian infeksi menular seksual pada pengunjung poli
someah di wilayah kerja UPT Puskesmas Ibrahim Adjie Kota Bandung. Nilai fisher
exact diperoleh p-value 0,024 <a (0,05). Kejadian IMS di UPT Puskesmas Ibrahim
Adjie disebabkan oleh perilaku seksual yang bersiko. Disarankan pihak puskesmas
melakukan edukasi mengenai faktor penyebab IMS ialah pengetahuan mengenai
IMS tersebut.
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ABSTRACT

Sexually transmitted infections are disorders or diseases caused by bacteria,
viruses, parasites or fungi that are transmitted from one person to another through
sexual contact or intercourse. The incidence of sexually transmitted infections in
Indonesia currently tends to increase, with the incidence of STIs in 2022 consisting
of 19,973 cases in Indonesia. One of the factors causing sexually transmitted
infections is influenced by insufficient knowledge about STIs. This study aims to
determine the relationship between knowledge and the incidence of sexually
transmitted infections (STIs) among visitors to the Someah clinic in the work area
of the UPT Ibrahim Adjie Community Health Center, Bandung City. The research
method uses correlational with a cross sectional design. Accidental sampling
technique. The population in this study was 70 patients who were recorded as
having visited Someah Polyclinic, a sample of 30 in July 2024. The instrument used
a knowledge questionnaire regarding STIs, and STI recap data. The research
results showed that 17 (56.7%) respondents had insufficient knowledge, with STIs
occurring in 24 respondents (80.0%). There is a relationship between knowledge
of STIs and the incidence of sexually transmitted infections in visitors to the Someah
clinic in the UPT work area of the Ibrahim Adjie Community Health Center,
Bandung City. Fisher exact value obtained p-value 0.024 <a (0.05). The incidence
of STIs at UPT Puskesmas Ibrahim Adjie was caused by risky sexual behavior. It is
recommended that the health center provide education regarding the factors that
cause STIs, namely knowledge about the STI.
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